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Peristiwva meledaknya bom di duatempat, Paddy's Bar dan Sari Club jalan Legian, Kuta, Bali, tanggal 12
Oktober 2002 lalu telah menimbulkan permasalahn baru bagi bangsa Indonesia. Tidak hanya aspek ekonomi
politik, tapi juga aspek budaya bahkan dalam praktek jurnalisme. Kebijakan yang diambil pemerintah telah
menimbulkan kontrovesial dalam pemberitaan media massa.

Penelitian ini berusaha melihat bagaimana symbolic reality yang ditampilkan oleh Harian Republika dan
Harian Kompas, khususnya berkaitan tentang jenis bom yang digunakan dan penangkapan tersangka
peledakan bom Bali. Apakah ada perbedaan realitas yang menimbulkan pertarungan wacana? Perbedaan
realitas tersebut apakah hanya pada level teks atau sampai pada level ideologi? Selanjutnya apabila sampai
pada level ideologi, apakah perbedaan tersebut mencerminkan proses legitimasi dan delegititimasi, serta
hegemony dan counter hegemony media? Untuk mengetahui bagaimana bentuk hegemoni tersebut, maka
dilihat bagaimana pengaruh media (Republika dan Kompas) dalam mengkonstruksi realita tentang
peledakan bom di Bali. Kekuatan media adalah bahasa yang digunakan dalam menyampaikan pesan. Bahasa
adalah alat yang bisa dimanfaatkan dalam proses mendefinisikan, mengkonstruksi dan melegitimas suatu
realitas hubungan kekuasaan, dan itu antara lain dilakukan melalui pemanfaatan simbol-simbol yang mampu
menyajikan realitas hubungan kekuasaan tertentu sebagai suatu realitas yang alamiah, masuk akal dan
sebagainya. Di lain pihak proses tersebut selalu diiringi oleh reaksi menolak legitimasi kekuasaan dengan
delegitimasi. Sedangkan dalam melihat posisi media (Republika dan Kompas) terhadap kasus born Bali ini,
maka digunakan teori hegemony dan counter hegemony yang dikemukakan oleh Antonio Gramsci. Gramsci
menempatkan faktor politik sebagai faktor yang paling dominan dalam menciptakan hegemoni. Faktor
ekonomi dan politik, ditambah faktor budaya setelah kejadian born Bali ini menimbulkan kebijakan
pemerintah dalam mengungkap siapa dalang pelaku born Bali dan jenis bom apa yang digunakan, inilah
yang kemudian menjadi konteks dari penelitian ini.

Fenomena hasil temuan penelitian ini bukanlah hasil dominasi, melainkan hasil hegemoni. Hal ini
dikarenakan ada media yang memposisikan dirinya sebagai counter hegemony terhadap suatu kasus, dan ada
media yang terhegemoni oleh keuasaan.

Metode penelitian yang digunakan adalah Critical Discourse Analysis yang dikemukakan oleh Norman
Fairclough yang dikombinasi dengan analisi framing oleh Teun Van Dijk untuk menganalisa teks.

Temuan dari hasil penelitian ini, yaitu keberpihakan setiap mediatidak dapat dielakkan sehubungan dengan
berbagai kepentingan, dalam hal ini adalah ekonomi, politik, dan budaya. Adanya perang tanding antara
wacana Harian Republika dan Harian Kompas dalam mengkonstruksi realitas berita kasus bom Bali, dimana
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masing-masing media menunjukkan sikap dengan menampilkan realitas simbolik melalui beritayang
disampaikan. Harlan Republika lebih memilih sikap berseberangan dengan hasil temuan tim investigasi bom
Bali. Ini dikarenakan Republika menganggap ada unsur tekanan dari pihak asing (Amerika Serikat) dalam
setiap hasil temuan Tim Investigasi bom Bali. Sebaliknya Harian Kompas memandang hasil temuan Tim
Investigasi Bom Bali sudah sesuai posedur dan tidak ada tekanan dari pihak manapun, kerja sama antara
Polri dengan pihak asing justru sangat membantu pengungkapan kasus bom Bali ini.

Faktor ekonomi, Harian Republika menyoroti nasib perekonomian bangsa yang semakin terpuruk terutama
sektor pariwisata. Sedangkan Harian Kompas memandang lebih luas, pemulihan perekonomian adalah
masalah yang kompleks, diantaranya Faktor pandangan, sikap, dan respons negara-negara mitra dagang,
mitrainvestas, dan mitra kerja sama.

Kondis sosial budayayang terjadi di Indonesia, khususnya politik I1slam dalam hubungannya dengan
pemerintah merupakan elemen yang juga mempengaruhi realitas media tentang kel ompok-kelompok Islam.
Harian Republika sebagai wakil dari komunitas Islam membuat mediaini condong besikap mengkonter
basi| kerja Tim Investigasi. Sedangkan Harlan Kompas sebaliknya terhegemoni oleh realitas yang
dimunculkan oleh sumber-sumber resmi yang dikutipnya.



